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Siti Fauziah 
 Netrawati 

PERBEDAAN PERILAKU ALTRUISME PADA SISWA DITINJAU 

DARI JENIS KELAMIN DI MTsN 6 KOTA PADANG  
 

Oleh: 

Siti Fauziah dan Netrawati 

Bimbingan dan Konseling, Universitas Negeri Padang, Padang, Indonesia 

Email: Sitifauziahh07@gmail.com 
 
Abstrak. Perilaku altruisme pada siswa sudah mengalami kemunduran terhadap isu-isu yang 

terjadi di kehidupan sehari-hari yang salah satunya pada tingkat sekolah menengah pertama. 

Hal ini terlihat bahwasanya terdapat siswa di sekolah yang tidak membantu temannya ketika 

sedang mengalami kesusahan. Altruisme diartikan sebagai suatu pertolongan yang diberikan 

secara murni, tulus dan tanpa mengharapkan timbal balik atau balasan dari orang lain dan juga 

tidak memberikan manfaat apapun bagi dirinya sendiri. Perilaku altruisme dipengaruhi oleh 

beberapa faktor internal salah satunya adalah jenis kelamin. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan perilaku altruisme di MTsN 6 Kota Padang secara keseluruhan, untuk 

mendeskripsikan perilaku altruisme siswa laki-laki dan perempuan di MTsN 6 Kota Padang 

dan mengetahui perbedaan perilaku altruisme ditinjau dari jenis kelamin di MTsN 6 Kota 

Padang. Metode penelitian ini yaitu penelitian deskriptif-komparatif dimana subjek penelitian 

ini adalah siswa kelas VIII dan XI di MTsN 6 Kota Padang yang populasi dari penelitian 

berjumlah 771 siswa dan sampel sebanyak 265 siswa dengan menggunakan teknik sampel yaitu 

simple random sampling. Instrumen dalam penelitian ini menggunakan angket skala likert. 

Teknik analisis data yang digunakan yaitu independent sample t-test dengan bantuan program 

SPSS versi 20.0. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa MTsN 6 Kota Padang terdapat 

perbedaan perilaku altruisme bila ditinjau dari jenis kelamin. Dimana F = 3,108 dengan p = 

0,00 < 0,05 artinya ada perbedaan perilaku altruisme siswa ditinjau dari jenis kelamin. Dimana 

perempuan lebih tinggi perilaku altruismenya dibandingkan laki-laki. Dari hasil penelitian ini 

yitu terdapat perbedaan perilaku altruisme ditinjau dari jenis kelamin di MTsN 6 Kota Padang.  

 

Kata Kunci: Perilaku altruisme, Siswa, Jenis Kelamin  

 

PENDAHULUAN  

Manusia merupakan makhluk sosial yang 

hidup berkelompok dan saling 

membutuhkan satu sama lain (Inah, 

2013). Dalam hidup bermasyarakat perlu 

adanya kepedulian antara manusia satu 

dengan manusia lainnya, (Fikri Dkk, 

2020) Manusia tidak hanya 

mengandalkan kekuatannya sendiri tetapi 
juga peduli terhadap berbagai macam 

keadaan disekitarnya. Sehingga dalam 

proses hidup, manusia selalu 

membutuhkan orang lain yang dimulai 

dari lingkungan terdekat yaitu keluarga 

hingga sampai lingkungan yang tidak 

dikenal sama sekali (Fatimah & Uyun, 

2015). Menurut (Fernanda Dkk, 2012) 

manusia sebagai pribadi disebut makhluk 

sosial yang artinya manusia akan 

senantiasa dan selalu berhubungan 

dengan orang lain yang mana manusia 

senantiasa melakukan interaksi dengan 

individu lain dalam lingkungan yang 

ditempatinya. Manusia tidak mungkin 

hidup sendiri tanpa adanya bantuan dari 

orang lain (Rismi Dkk, 2022). Sebagai 

mahkluk sosial, hendaknya manusia 

saling tolong menolong satu sama lain dan 

mengadakan interaksi dengan orang lain 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, 

karena pada dasarnya setiap manusia 

saling membutuhkan baik dari segi 

jasmaniah, ekomoni, sosial dan cinta 

(Hariko, 2016). Hal ini terlihat juga secara 

langsung dalam lingkungan sekolah 

seperti kegiatan gotong royong atau 

memberikan bantuan kepada orang lain 

baik berupa jasa maupun barang Perilaku 
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altruisme menurut Taufik (dalam Putri 

Dkk, 2019) altruisme diartikan sebagai 

suatu pertolongan yang diberikan secara 

murni, tulus dan tanpa mengharapkan 

imbal balik atau balasan dari orang lain 

dan juga tidak memberikan manfaat 

apapun bagi dirinya sendiri. Pada 

dasarnya perilaku altruisme pada diri 

individu dalam melakukan suatu tindakan 

berbeda-beda dan tergantung dengan cara 

individu memberikan bantuan pada orang 

lain (Ulfa & Indah, 2019).  

Setiap individu harus memiliki 

perilaku altruisme, adapun beberapa 

aspek-aspek tentang perilaku altruisme 

yaitu memberikan perhatian kepada orang 

lain, membantu orang lain dan 

mengutamakan kepentingan orang lain 

(Myers, 2012). Selanjutnya, perilaku 

altruisme disebabkan oleh 2 faktor yaitu 

berdasarkan faktor situasional dan faktor 

internal. Menurut (Myers, 2012) 

menyebutkan bahwa faktor situasional 

berupa: bystander, daya tarik, atribusi 

terhadap korban, ada model, desakan 

waktu dan sifat kebutuhan korban. 

Sedangkan berdasarkan faktor internal, 

berupa: suasana hati (mood), sifat, jenis 

kelamin, tempat tinggal dan pola asuh. 

Pada faktor dari dalam diri inilah jenis 

kelamin merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi terjadinya perilaku 

altruisme.  

Jenis kelamin merupakan salah 

satu faktor dari dalam diri munculnya 

altruisme. Peran jenis kelamin terhadap 

kecendrungan individu dalam menolong 

orang lain sangat bergantung pada situasi 

dan bentuk pertolongan yang dibutuhkan. 

Peran laki-laki cendrung lebih mau 

terlibat dalam aktivitas menolong pada 

situasi berat, sedangkan peran perempuan 

lebih mau terlibat dalam aktivitas yang 

lebih bersifat memberi dukungan emosi, 

merawat dan mengasuh (Sarlito & Eko, 

2009). Sejalan dengan pendapat (Myers, 

2012) dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan, didapatkan hasil bahwasanya 

kesediaan orang lain dalam menolong 

tergantung pada situasi yang berpotensi 

menimbulkan bahaya ketika ada orang 

asing memerlukan bantuan seperti: ban 

pecah atau terjatuh di jalan raya yang 

mana pada situasi tersebut cendrung pria 

lebih sering memberikan pertolongan 

sedangkan pada situasi seperti: menjadi 

sukarelawan perempuan lebih cendrung 

memberikan pertolongan tersebut. Hal ini 

sesuai dengan pendapat (Myers, 2012) 

bahwasanya perempuan cendrung 

membantu orang lain pada situasi-situasi 

yang lebih aman sedangkan laki-laki 

cendrung membantu orang lain pada 

situasi yang berpotensi menimbulkan 

bahaya.  

Altruisme muncul lebih sering 

pada masa remaja dari pada masa kanak-

kanak. Siswa SMP disebut remaja. Masa 

remaja merupakan periode masa transisi 

anak-anak ke masa dewasa (Astrina & 

Netrawati, 2019). Masa peralihan tersebut 

menuntut remaja agar mempelajari pola 

perilaku dan sikap baru untuk 

menggantikan periode masa sebelumnya, 

(Ardi Dkk, 2012). Pada masa ini individu 

banyak mengalami tantangan dalam 

proses perkembangan baik dari dalam diri 

maupun dari luar. Masa peralihan 

berkaitan erat dengan perkembangan dari 

tiap tahap ke tahap berikutnya (Sari Dkk, 

2017).  Klasifikasi pada usia remaja 

dimulai dimulai dari usia 10-13 tahun dan 

berakhir pada usia 18-22 tahun. Usia yang 

tergolong masih remaja rata-rata berada 

pada jenjang pendidikan SMP dan SMA, 

(Melka Dkk, 2017).    

Pada kenyataannya perilaku 

altruisme pada siswa sudah mengalami 

kemunduran terhadap isu-isu moral yang 

terjadi di kehidupan sehari-hari yang salah 

satunya pada tingkat sekolah menengah 

pertama (SMP), dimana ditemukan bahwa 

masih banyak anak yang kurang memiliki 

rasa kepedulian sosial (Putri Dkk, 2019).  

Sehingga, fenomena yang dilihat di 

MTsN 6 Kota Padang terdapat beberapa 

orang siswa yang tidak mau bekerja sama 

dalam kelompok, siswa wajah murung 
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dan suka menyendiri, siswa cuek dalam 

situasi lingkungan di kelas seperti: tidak 

melaksanakan piket yang sudah 

ditentukan, tidak mengantarkan absensi 

ke meja piket, terdapat beberapa siswa 

kurang peduli terhadap keadaan teman 

yang kurang dekat atau tidak dikenalnya, 

terdapat beberapa siswa yang akan 

memberikan pertolongan apabila ada 

syarat tertentu dan terdapat siswa yang 

melakukan perbuatan yang merugikan 

orang lain seperti: mengambil barang 

teman tanpa izin, tidak mengembalikan 

barang yang sudah dipinjam.  

Informasi lain yang didukung dari 

hasil wawancara yang telah dilakukan 

peneliti pada tanggal 15 Maret 2022 

kepada guru BK yaitu ketika ada seorang 

guru yang memanggil dan meminta 

bantuan kepada siswa, siswa tersebut 

tidak langsung menolong guru yang 

sedang minta tolong melainkan siswa itu 

pura-pura tidak mendengar saat dipanggil 

dan melemparkan tugasnya kepada orang 

lain. Selain itu, peneliti juga 

mewawancarai salah satu siswa dimana ia 

mengaku sulit untuk memberikan bantuan 

secara langsung jika dalam keadaan sibuk. 

Kemudian, ia juga sulit memberikan 

bantuan pada teman sekelasnya ketika ada 

yang bertanya mengenai tugas 

dikarenakan takut nantinya nilai 

temannya lebih bagus dari dia dan juga ia 

terkadang hanya mau menolong teman 

yang ia merasa dekat saja tidak dengan 

orang yang dianggapnya tidak terlalu 

dekat. 

Berdasarkan pendapat diatas, 

dapat disimpulkan bahwasanya perilaku 

altruisme sangat diperlukan dalam 

kegiatan layanan bimbingan dan 

konseling. Bimbingan dan konseling 

merupakan layanan yang diperuntukkan 

untuk membantu semua individu dalam 

mengatasi suatu permasalahan yang 

dialaminya, salah satu layanan yang bisa 

diberikan berupa layanan informasi, 

layanan bimbingan kelompok, layanan 

konseling kelompok dan layanan 

konseling individu (Prayitno & Erman, 

2013). Berdasarkan fenomena diatas, 

peneliti tertarik untuk meneliti masalah 

dari judul Perbedaan Perilaku Altruisme 

Pada Siswa Ditinjau dari Jenis Kelamin di 

MTsN 6 Kota Padang.   

 

KAJIAN PUSTAKA 

Kata Altruisme pertama kali muncul pada 

abad ke-19 oleh Auguste Comte. Kata ini 

berasal dari Bahasa Yunani, yaitu alteri 

yang berarti orang lain. Comte 

mengatakan bahwa seseorang yang 

memiliki tanggung jawab moral untuk 

melayani umat manusia sepenuhnya, 

sehingga altruisme merupakan sebuah 

perhatian yang tidak mementingkan diri 

sendiri untuk kebutuhan orang lain. 

Altruisme terbagi dari tiga komponen 

yaitu loving others, helping them doing 

their time of need dan making sure that 

they are appreciated (Arifin, 2015). 

Menurut Taufik (2012) Altruisme 

merupakan perilaku menolong yang 

muncul bukan oleh adanya tekanan atau 

kewajiban melainkan bersifat sukarela 

dan tidak berdasarkan norma-norma 

tertentu dan tindakan tersebut adakalanya 

merugikan penolong, karena meminta 

pengorbanan darinya seperti: waktu, 

usaha, uang dan tidak ada imbalan atau 

reward dari semua pengorbanan itu. 

Altruisme merupakan tindakan seseorang 

untuk memberikan bantuan pada orang 

lain yang sifatnya tidak mementingkan 

diri sendiri dan bukan untuk kepentingan 

diri sendiri (Sarlito & Eko, 2009). Myers 

(2012) menyebutkan bahwasanya 

perilaku altruisme dapat dibagi menjadi 3 

aspek yaitu memberi perhatian terhadap 

orang lain, membantu orang lain, dan 

mengutamakan kepentingan orang lain. 

Perilaku altruisme ini juga mempengaruhi 

kapan orang lain akan menolong, dimana 

menurut Sarlito & Eko (2009) terdapat 2 

faktor yang mempengaruhinya yaitu 

berdasarkan faktor situasional dan 

berdasarkan faktor dalam diri, ada 

beberapa yang mempengaruhi 
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berdasarkan situasional berupa: 1). 

Bystander, Merupakan orang yang berada 

di sekitar tempat kejadian mempunyai 

peran sangat besar dalam mempengaruhi 

seseorang saat memutuskan antara 

menolong atau tidak ketika dihadapkan 

pada keadaan darurat. 2). Daya tarik, 

merupakan sejauh mana seseorang 

mengevaluasi korban secara positif 

(memiliki daya tarik) akan mempengaruhi 

kesediaan orang untuk memberikan 

bantuan. Adanya kesamaan antara 

penolong dengan orang yang akan 

ditolong juga akan meningkatkan 

kemungkinan terjadinya tingkah laku 

menolong. Seseorang cenderung akan 

menolong orang yang dalam beberapa hal 

mirip dengan dirinya. 3). Atribusi 

terhadap korban, Merupakan seseorang 

akan termotivasi untuk memberikan 

bantuan pada orang lain bila ia 

mengasumsikan bahwa 

ketidakberuntungan korban adalah diluar 

kendali korban. Oleh karena itu, 

seseorang akan lebih bersedia 

memberikan sumbngan kepada pengemis 

yang cacat dan tua dibandingkan dengan 

pengemis yang sehat dan muda. 4). Ada 

model, Merupakan adanya model yang 

melakukan tingkah laku menolong dapat 

mendorong seseorang untuk memberikan 

pertolongan pada orang lain. Contohnya: 

orang-orang akan memberikan 

sumbangan di kotak amal bila sebelumnya 

mereka melihat ada orang lain yang 

menyumbang. 5). Desakan waktu, 

Merupakan orang yang sibuk dan tergesa-

gesa cenderung tidak menolong 

sedangkan orang yang punya waktu luang 

lebih besar kemungkinannya untuk 

memberikan pertolongan kepada yang 

memerlukannya. 6). Sifat kebutuhan 

korban, Merupakan kesediaan untuk 

menolong dipengaruhi oleh kejelasan 

bahwa korban benar-benar membutuhkan 

pertolongan, korban memang layak 

mendapatkan bantuan yang dibutuhkan 

dan bukanlah tanggung jawab korban 

sehingga ia memerlukan bantuan dari 

orang lain.  

Sedangkan berdasarkan faktor 

dalam diri yang mempengaruhi orang lain 

yang akan menolong, yakni: 1). Suasana 

hati (mood) Merupakan emosi seseorang 

dapat mempengaruhi kecenderungan 

untuk menolong. Emosi positif secara 

umum meningkatkan tingkah laku 

menolong namun, jika situasinya tidak 

jelas maka orang yang sedang bahagia 

cenderung untuk mengasumsikan bahwa 

tidak ada keadaan darurat sehingga tidak 

menolong. Sedangkan pada emosi negatif, 

seseorang yang sedang sedih mempunyai 

kemungkinan menolong yang lebih kecil. 

Namun, jika dengan menolong dapat 

membuat suasana hati lebih baik  maka 

dia akan memberikan pertolongan. 2). 

Sifat, Merupakan beberapa penelitian 

membuktikan terdapat hubungan antara 

karakteristik seseorang dengan 

kecenderungan untuk menolong. Orang 

yang mempunyai sifat pemaaf, ia akan 

mempunyai kecenderungan mudah 

menolong sedangkan orang yang 

mempunyai pemantauan diri yang tinggi 

juga cenderung lebih penolong, karena 

menjadi penolong ia akan memperoleh 

penghargaan sosial yang lebih tinggi. 3). 

Jenis kelamin, Merupakan peran gender 

terhadap kecenderungan seseorang untuk 

menolong sangat bergantung pada situasi 

dan bentuk pertolongan yang dibutuhkan. 

Laki-laki cenderung lebih mau terlibat 

dalam aktivitas menolong pada situasi 

darurat yang membahayakan, misalnya: 

menolong seseorang dalam kebakaran. 

Hal ini tampaknya terkait dengan peran 

tradisional laki-laki yaitu laki-laki 

dipandang lebih kuat dan lebih 

mempunyai keterampilan untuk 

melindungi diri. Sementara perempuan, 

lebih tampil menolong pada situasi yang 

bersifat dukungan emosi, merawat dan 

mengasuh. 4). Tempat tinggal, 

Merupakan orang yang tinggal di daerah 

perdesaan cenderung lebih penolong dari 

pada orang yang tinggal di daerah 
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perkotaan. Hal ini dapat dijelaskan 

melalui urban-overload hypothesis yaitu 

orang-orang yang tinggal di perkotaan 

terlalu banyak mendapat stimulasi dari 

lingkungan. Oleh karenanya, ia harus 

selektif dalam menerima paparan 

informasi yang sangat banyak agar bisa 

tetap menjalankan peran-perannya dengan 

baik. Itulah sebabnya di perkotaan orang-

orang yang sibuk sering tidak peduli 

dengan kesulitan orang lain karena ia 

sudah overload dengan beban tugasnya 

sehari-hari. 5). Pola asuh, Merupakan pola 

asuh yang bersifat demokratis secara 

secara signifikan terdapatnya 

kecenderungan anak untuk tumbuh 

menjadi seorang yang mau menolong, 

seperti: peran orang tua yang memberikan 

contoh dalam berperilaku menolong.  

Jenis kelamin merupakan salah 

satu kategori dasar dalam kehidupan 

sehari-hari dan kehidupan sosial. Pada 

umumnya jenis kelamin laki-laki dan 

perempuan bisa dilihat dari ciri-ciri 

seperti: rambut, wajah, suara dan cara 

berpakaiannya. Konsep jenis kelamin 

yang sifatnya melekat pada laki-laki dan 

perempuan juga bisa dilihat dari sifat 

dimana sifat perempuan seperti: lemah 

lembut, cantik, emosional dan keibuan. 

Sementara sifat laki-laki dapat dilihat 

seperti: tampan, kuat, rasional, jantan dan 

perkasa (Sa’adah Dkk, 2021). Pada 

penelitian Hernari (dalam Renata & 

Parmitasari, 2016) perilaku altruisme juga 

dipengaruhi oleh sejumlah faktor 

karakteristik perbedaan individual antara 

laki-laki dan perempuan dari berbagai 

segi, yakni: segi biologis, segi sosiologis 

dan segi psikologis. Sehingga, pada 

perilaku altruisme terdapat perbedaan 

ditinjau dari jenis kelamin yang 

sebagaimana Sears mengatakan perilaku 

altruisme merupakan tindakan individu 

yang secara sukarela untuk membantu 

orang lain tanpa pamrih dan hanya 

sekedar beramal baik. Perilaku altruisme 

ini dipengaruhi oleh dua faktor yakni 

faktor situasional dan faktor internal, 

dimana pada faktor situasional yang 

meliputi: lingkungan bystanders, daya 

tarik, atribusi terhadap korban, ada model, 

desakan waktu dan sifat kebutuhan 

korban. Sedangkan pada faktor internal 

meliputi mood, sifat, jenis kelamin, 

tempat tinggal dan pola asuh (Sarlito & 

Eko, 2009).  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan jenis deskriptif-komparatif 

yang bertujuan untuk melihat perbedaan 

perilaku altruisme pada siswa ditinjau dari 

jenis kelamin. Penelitian komparatif 

merupakan penelitian yang sifatnya 

membandingkan. Sehingga dalam 

penelitian ini cendrung dilakukan untuk 

membandingkan suatu keadaan dalam 

satu variabel atau lebih pada dua atau 

lebih sampel yang berbeda. Populasi 

penelitian siswa dari kelas VIII dan kelas 

IX di MTsN 6 Kota Padang tahun ajaran 

2022/2023 yang berjumlah 771 siswa. 

Teknik penarikan sampel yaitu dengan 

teknik simple random sampling, sehingga 

didapatkan sampel berjumlah 265 siswa. 

Jenis data yang digunakan adalah data 

interval. Pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan instrumen 

dalam bentuk angket perilaku altruisme 

dengan model skala likert. Data yang 

terkumpul dianalisis menggunakan 

statistik deskriptif dan uji beda dengan 

bantuan program SPSS for Windows versi 

20.0. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan data yang telah diolah, dapat 

digambarkan perilaku altruisme siswa 

laki-laki di MTsN 6 Kota Padang pada 

tabel berikut ini : 
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Tabel Distribusi Frekuensi Perilaku Altruisme Siswa Laki-Laki 

        Kategori    Interval  F                % 

Sangat Tinggi    ≥ 136  8                6,0 

Tinggi  122-137 31              23,2 

Sedang 

Rendah 

Sangat Rendah  

 108-121 

   94-107 

    ≤ 93 

57              42,9 

28              21,1 

9                 6,8 

                                             Jumlah                            133             100 

 

Berdasarkan Tabel 1 di atas, diketahui 

bahwa perilaku altruisme pada siswa laki-

laki di MTsN 6 Kota Padang berada pada 

kategori sedang dengan 42,9% artinya 

sebagian besar siswa sudah memiliki 

perilaku altruisme. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwasanya sebagian 

siswa sudah cukup baik dalam memiliki 

perilaku altruisme.  

Berdasarkan data yang telah 

diolah, dapat digambarkan perilaku 

altruisme siswa perempuan di MTsN 6 

Kota Padang pada tabel berikut ini :  

 

Tabel Distribusi Frekuensi Perilaku Altruisme Siswa Perempuan 

        Kategori    Interval  F                % 

Sangat Tinggi    ≥ 139  6               4,5 

Tinggi  128-139 13              9,8 

Sedang 

Rendah 

Sangat Rendah  

 117-127 

 106-116 

    ≤ 105 

47              35,6 

36              27,3 

30              22,7 

                                         Jumlah                               132             100 

 

Berdasarkan Tabel 2 di atas diketahui 

bahwa perilaku altruisme pada siswa 

perempuan di MTsN 6 Kota Padang 

berada pada kategori sedang dengan 

35,6% artinya sebagian besar siswa sudah 

memiliki perilaku altruisme berupa 

membemberikan perhatian terhadap orang 

lain, membantu orang lain dan 

mengutamakan kepentingan orang lain. 
Uji hipotesis bertujuan untuk 

mengetahui perbedaan perilaku altruisme 

siswa berdasarkan dari jenis kelamin. 

Terdapat dua hipotesis yang diajukan 

pada penelitian ini yaitu (1) Ha : terdapat 

perbedaan yang signifikan antara perilaku 

altruisme siswa laki-laki dengan siswa 

perempuan, dan (2) Ho : tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan antara perilaku 

altruisme siswa laki-laki dengan siswa 

perempuan. Pengujian hipotesis ini 

dilakukan dengan menggunakan teknik 

analisis uji beda (T-Test). Pengolahan 

data untuk menguji perbedaan perilaku 

altruisme siswa berdasarkan jenis kelamin 

menggunakan bantuan program SPSS For 

Windows Versi 20.0. Adapun uji beda (T-

Test) pada Tabel 3 berikut ini : 

 

Tabel Perbedaan Perilaku Altruisme Siswa Berdasarkan Jenis Kelamin 
Independent Samples Test 

 t-test for Equality of Means 

t df Sig (2-tailed) 

Altruisme Equal Variance 

Assumed 

-4,789 263 .000 
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Equal variance 

not assumed 

-4.793 248.425 .000 

 

Berdasarkan Tabel 3 di atas, dapat dilihat 

bahwa hasil uji beda (t-test) diperoleh 

nilai signifikansi sebesar 0.000 yang 

berarti 0.00 < 0.05. Sehingga dapat 

diartikan bahwa ha diterima dan ho 

ditolak, atau dapat diartikan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara 

perilaku altruisme siswa laki-laki dengan 

siswa perempuan di MTsN 6 Kota 

Padang.  

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah ditemukan, maka program 

bimbingan dan konseling dapat diberikan 

kepada konselor atau guru bimbingan dan 

konseling kepada siswa dalam upaya 

untuk meningkatkan perilaku altruisme 

dan pemahaman terkait kesetaraan 

gender. Pelayanan konseling yang 

diberikan kepada siswa dalam 

meningkatkan perilaku altruisme juga 

dapat membantu siswa untuk menjalin 

hubungan yang baik dengan orang lain. 

Salah satunya dengan membangun 

interaksi sosial dengan orang lain. 

(Melchioriyusni Dkk, 2013) menjelaskan 

bahwa interaksi sosial yang dilakukan di 

sekolah harus sesuai dengan nilai-nilai 

sosial untuk dapat dihargai antara individu 

satu dengan individu lainnya. Tanpa 

adanya interaksi sosial, maka dalam 

kehidupannya tidak akan ada hubungan 

yang baik dengan orang lain salah satunya 

dengan memberikan bantuan kepada 

orang lain. Implikasi layanan bimbingan 

dan konseling yang dapat dilakukan untuk 

siswa yang memiliki perilaku altruisme 

sedang, sebagai berikut: 

Layanan informasi  

Berdasarkan hasil penelitian 

masih ditemukan sebagian siswa yang 

memiliki perilaku altruisme yang mana 

berada pada kategori rendah dan sangat 

rendah. Sehingga, perlu adanya 

penanganan dari guru bimbingan dan 

konseling untuk meningkatkan perilaku 

altruisme dengan cara memberikan 

layanan informasi kepada siswa. 

Pemilihan materi dalam layanan 

informasi ini juga harus tepat dan sesuai 

dengan kebutuhan siswa yang menjadi 

sasaran layanan. Adapun materi layanan 

yang dapat diberikan untuk meningkatkan 

perilaku altruisme siswa yaitu pentingnya 

memiliki sifat altruisme dan pentingnya 

saling tolong menolong. 

Layanan penguasaan konten  

Berdasarkan hasil penelitian 

masih ditemukan sebagian siswa yang 

memiliki perilaku altruisme yang berada 

pada kategori rendah dan sangat rendah. 

Sehingga, perlu adanya penanganan dari 

guru bimbingan dan konseling untuk 

meningkatkan perilaku altruisme dengan 

cara memberikan layanan penguasaan 

konten. Pemilihan materi dalam layanan 

penguasaan konten juga harus tepat dan 

sesuai dengan kebutuhan siswa yang 

diberikan dan nantinya siswa dapat 

menguasai kemampuan dan komptensi 

yang topik materinya berisi berupa 

konten. Adapun materi layanan yang 

dapat diberikan untuk meningkatkan 

perilaku altruisme yaitu kiat-kiat 

meningkatkan perilaku altruisme.  

Layanan bimbingan kelompok  

Berdasarkan hasil penelitian 

masih ditemukan sebagian siswa yang 

memiliki perilaku altruisme yang berada 

pada kategori rendah dan sangat rendah. 

Sehingga, perlu adanya penanganan dari 

guru bimbingan dan konseling untuk 

membantu siswa tersebut dalam 

mengatasi permasalahannya dengan cara 

memberikan layanan bimbingan 

kelompok. Layanan bimbingan kelompok 

dapat diberikan kepada siswa yang kurang 

masih kurang memiliki perilaku 

altruisme, dengan memberikan layanan 

bimbingan kelompok siswa nantinya 

dapat memperoleh berbagai topik yang 

akan dibahas dalam suatu kelompok. 

Adapun materi layanan yang dapat 
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diberikan yaitu menjalin hubungan yang 

baik dengan orang lain dan hubungan 

muda-mudi.  

Layanan konseling individual  

Berdasarkan hasil penelitian 

masih ditemukan sebagian siswa yang 

memiliki perilaku altruisme yang berada 

pada kategori rendah dan sangat rendah. 

Sehingga, perlu adanya penanganan bagi 

guru bimbingan dan konseling untuk 

membantu siswa tersebut dalam 

mengentaskan permasalahannya secara 

pribadi terkait kurangnya siswa dalam 

membantu orang lain. Serta, nantinya 

setelah siswa mendapatkan layanan 

konseling individual ini siswa tersebut 

dapat meningkatkan perilaku altruisme 

dari berbagai aspek.  

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian tentang 

“Perbedaan Perilaku Altruisme pada 

Siswa Ditinjau dari Jenis Kelamin di 

MTsN 6 Kota Padang” yang telah 

dipaparkan diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa: (1).Perilaku 

altruisme pada siswa laki-laki di MTsN 6 

Kota Padang berada pada kategori sedang, 

(2).Perilaku altruisme pada siswa 

perempuan di MTsN 6 Kota Padang 

berada pada kategori sedang, dan 

(3).Terdapat perbedaan yang signifikan 

perilaku altruisme pada siswa laki-laki 

dengan siswa perempuan di MTsN 6 Kota 

Padang. 
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